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The significant increase of wood price has resulted in the need for alternative material which 
can replace wood. This study is concerned with the use of bamboo-structured concrete as an 
alternative to balok (12x6cm beam) and “kasau” (7x5cm beam). The concrete balok and kasau 
are made from mixture of cement, sand and sawdust. The bamboo structure is used to support its 
pull-strength and bend-strength while the saw waste is put into the mixture to reduce the weight 
of the resulting balok or kasau. The balok test indicates a maximum bend-strength of 
51.479kg/cm
2
 and the kasau test indicates a maximum bend-strength of 46.145kg/cm
2
, making 
both types of concrete not complying with the requirement as second class wood (725-
1,100kg/cm
2
). The highest mixture strength pressure at 1Pc : 3Ps : 2 Gr is 53.48kg/cm
2
 and the 
lowest at 1Pc : 2.5Ps : 3 Gr is 21.48kg/cm
2
. The study suggests that bamboo-structured concrete 
as an alternative to balok and kasau needs to be further examined and developed. 
 





Naiknya harga bahan bakar minyak (BBM) 
mendorong harga bahan bangunan menjadi 
mahal, termasuk naiknya harga kayu sebagai 
bahan dasar pembuatan rumah tinggal. Kayu 
yang berupa balok dan kasau dipakai untuk 
konstruksi rumah bayak didatangkan dari 
daerah luar pulau Jawa, seperti Kalimantan, 
Sumatera, dan Sulawesi. Lonjakan harga kayu 
yang signifikan mendorong untuk mencari 
bahan alternatif yang dapat menggantikan 
kayu sehingga harganya dapat terjangkau oleh 
masyarakat. Banyak cara dan upaya yang telah 
dilakukan di antaranya memanfaatkan 
penggunaan kayu lokal, namun hasilnya belum 
maksimal.  
 
Menurut Wakil Gubernur Jawa Tengah dalam 
sambutannya pada pembukaan “Semiloka 
Penguatan Kelembagaan Riptek dalam Upaya 
Peningkatan Peran Iptek dalam Pembangunan 
Daerah”  Kamis, 26 Januari 2006, 
diungkapkan bahwa Jawa Tengah di tahun 
2005 telah mengalami bencana alam beberapa 
macam, di antaranya banjir 17 kali, tanah 
longsor 37 kali, angin puyuh 21 kali, dan 
kebakaran 38 kali, selain merugikan 
masyarakat (harta benda dan nyawa) juga 
infrastruktur pemerintah.  
 
Kebakaran yang terjadi pada rumah-rumah 
penduduk di lingkungan padat menyebabkan 
kerugian yang sangat besar karena hampir 
seluruhnya kebakaran terjadi pada malam hari 
sewaktu penduduk tidur lelap atau ditinggal 
penghuninya bekerja sehingga semua harta 
yang dimiliki ludes terbakar bersama 
bangunan rumah, tidak ada yang dapat 
diselamatkan. Akibat penanganan dinas 
pemadam kebakaran yang terlambat ditambah 
akses jalan menuju lokasi kebakaran yang 
sempit dan jauh akan memperparah kondisi 
bangunan rumah yang terbakar.  
 
Dari permasalahan tersebut peneliti mencoba 
mengkaji dengan membuat balok dan kasau 
dari bahan beton tulangan bambu. Bahan yang 
dipakai menggunakan bahan yang mudah 
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didapat dan murah harganya, seperti bambu, 
limbah gergajian, pasir, dan semen. Bambu 
diperlukan untuk menambah kuat tarik dan 
kuat lentur balok dan kasau. Seperti layaknya 
konstruksi beton bertulang, pasir dan semen 
merupakan bahan beton yang digunakan untuk 
menyelimuti tulangan bambu dan membentuk 
penampang balok dan kasau, sedangkan 
limbah gergajian dicampurkan ke dalam 
adukan semen pasir untuk mengurangi berat 
sendiri dari balok dan kasau.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
kuat lentur balok ukuran 6/12 dan kasau 
ukuran 5/7, menentukan proporsi campuran 
antara semen, pasir, dan serbuk gergajian kayu 
apakah dapat memenuhi syarat mutu kayu 
kelas II (menurut SK SNI M - 25 – 1991 – 03  
kuat lentur mutlak 725 - 1100 kg/cm
2
. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat pada pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, khususnya 
terhadap pemanfaatan potensi bahan lokal 
limbah gergajian dan bambu, serta dapat 
dipakai  untuk bahan dalam pembuatan rumah 
tinggal sederhana, karena balok dan kasau ini 
mudah dibuat, mudah dikerjakan, dan murah 
harganya (Suwanto, 1999). 
 
Jenis bahan bangunan dari beton (bahan 
perekat semen), ditinjau dari berat volume 
dibagi menjadi 2 (dua) kelompok besar, yaitu 
bahan bangunan beton berat (heavy weight) 
dan bahan bangunan beton ringan (light 
weight). Pengelompokan berdasarkan berat 
volume yaitu di  atas 1200 km/cm³ termasuk 
unsur bahan bangunan berat, dan yang kurang 
dari 1200 km/cm³ termasuk bahan bangunan 
ringan. 
 
Mengenai bentuk unsur bangunan beton, 
tergantung cara pemakaiannya yaitu ada yang 
tebal, tipis, bentuk balok, bentuk lembaran, 
bentuk pipa, kepingan, bentuk balok atau bata 
dan lain sebagainya.  
 
Beberapa macam bentuk bahan bangunan dari 
semen : 
a. Berbentuk bata atau block. 
Bata tanah semen (soil cement block), 
Batako (bata tras kapur), bata beton, bata 
unyuk lantai atau jalan (paving block), dan 
lain sebagainya. 
b. Berbentuk kepingan, atau ubin. 
Ubin semen biasa, ubin teraso, ubin warna, 
dan dilihat dari corak permukaan ubinnya. 
Genteng beton atau kepingan semen asbes 
dibuat semacam sirap. 
c. Berbentuk lembaran. 
Serat semen untuk langit-langit, asbes 
semen baik untuk langit - langit, atap 
(model rata seperti plat, atau 
bergelombang), atau untuk dinding. 
d. Berbentuk pipa 
Pipa beton tanpa tulangan, atau pipa beton 
dengan tulangan (buis beton). 
e. Berbentuk balok atau tiang 
Tiang beton untuk kabel listrik, tiang 
pancang, atau balok jembatan. 
f. Bentuk-bentuk khusus (dibuat berdasarkan 
pesanan). 
Bak-bak beton, closet, septiktank, talang, 
blok beton pembatas jalan, saluran terbuka, 
dan lain sebagainya. 
 
Di samping pengelompokan menurut 
bentuknya, terdapat pula penamaan unsur 
bangunan menurut proses, sifat, atau bahan 
yang dipakai dimana kita mengenal dipasaran 
seperti : bata kapur pasir, CELCO (Cellular 
Concrete) YUMEN (lembaran atau potongan 
yang terbuat dari pecahan kayu dan semen), 
papan semen wool kayu, beton bermis (beton 
dari batu apung), bata sekam padi, ferro 
cement, dan lain sebagainya (Kusdiyono, 
1999). 
 
Sifat fisik bambu dari beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa kuat lekat tulangan 
bambu (betung) yang dilapisi cat dapat 
mencapai 1,0 MPa, sedangkan yang dilapisi 
aspal banyak terjadi slip (penggelinciran). 
Dalam satu batang bambu sifat mekaniknya 
berbeda-beda maka disarankan bahan tulangan 
diambilkan hanya bagian luar (kira-kira 30% 
tebal dari bambu bagian pangkal dan 50% 
tebal dari bambu bagian tengah atau ujung). 
Dari berbagai jenis bambu yang telah diteliti 
kuat lekatnya ternyata bambu betung 
mempunyai kuat lekat yang paling tinggi, 
yaitu sekitar 1,1 MPa (dipilin). Kuat lekat 
bambu apus, ori dan wulung hampir sama, 
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yaitu sekitar 0,6 MPa. Kalau dilihat 
keterkaitannya antara kuat lekat ini dan sifat 
kembang susut bambu, ternyata kembang susut 
bambu betung paling rendah dibandingkan 
dengan tiga jenis bambu tersebut (Triwiyono, 
2000).   
 
Penggunaan bambu sebagai material 
konstruksi selama ini masih ersifat sekunder 
seperti perancah, reng, atap, dinding. 
Kenyataan ini lebih disebabkan minimnya 
pengetahuan masyarakat kita mengenai sifat-
sifat mekanik dan fisik struktur bambu.  
 
Menurut Ghavani (1998), bagian luar batang 
bambu relatif lebih kedap air bila 
dibandingkan dengan bagian dalam, serta 
memiliki kekuatan tarik hampir tiga kalinya 
bagian dalam. Berdasarkan kenyataan tersebut 
dibuatlah struktur pilihan yang dibentuk 
dengan cara memilin beberapa serat bagian 
luar menjadi satu seperti struktur kabel.  
 
Bambu dipotong menjadi tiga bagian yaitu 
pangkal, tengah dan ujung. Masing-masing 
bagian dibelah memanjang selebar 4 - 5 mm, 
dari belahan diambil sepertiga dari sisi luarnya 
atau kurang lebih 3 - 4 mm. Sebuah tulangan 
bambu pilinan diperlukan dua atau tiga serat 
dengan cara dipilin. Proses pemilinan seperti 
Gambar 1 (Awaludin, 2000). 
 
Kuat tarik kulit bambu hampir sama dengan 
kuat tarik baja tulangan bahkan lebih tinggi. 
Hasil pengujian 3 spesies bambu, Gigantochloa 
apus Kurz, Gigantochloa Verticillata Munro, 
dan Dendrocalamus asper Backer kuat tarik 
kisaran 1180-2750 Kg/cm² (Siswanto, 2000). 
 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
bahwa balok dan kolom yang menggunakan 
tulangan bambu mengalami tegangan tarik 
yang tinggi Gambar 1. Proses Pemilinan Tulangan 
Bambu jika regangan tariknya cukup besar dan 
retak pada beton cukup lebar serta lendutan 
yang besar (Triwiyono, 2000).   
 
METODE PENELITIAN 
Pelaksanaan penelitian diperlukan bahan 
seperti semen, pasir, serbuk gergajian kayu,  
air, besi tulangan Ø 6 mm untuk sengkang, 
kawat bendrat, dan bilah bambu,   sedangkan  
peralatan, seperti timbangan, cawan, mikser 
(pengaduk mortar), cetakan kubus dengan 
ukuran 5 x 5 x 5 cm berikut pemadatnya dan 
cetakan balok serta kasau, mesin uji tekan, 
mesin uji lentur, dan alat pendukung lainnya, 
seperti gelas ukur, sendok aduk, sendok 
mortar, dan jidar. 
 
Proses penelitian ini dibagi menjadi lima 
tahapan, yaitu tahap persiapan, pencampuran 
dan pengadukan, pencetakan, perawatan, tahap 
pemeriksaan dan pengujian. Dalam tahap 
persiapan dilakukan pengelompokan bahan 
yang digunakan sesuai dengan proporsi 
perbandingan, yaitu  semen portland : pasir : 
serbuk gergajian kayu  (Tabel 1). 
 
 
Gambar 1.Proses PemilihanTulangan Bambu 
 
 






1 1,0 2,0 2,0 
2 1,0 2,0 2,5 
3 1,0 2,0 3,0 
4 1,0 2,5 2,0 
5 1,0 3,0 2,0 
6 1,0 2,5 2,5 
7 1,0 3,0 2,5 
8 1,0 3,0 3,0 
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Semua bahan ditimbang berdasarkan 
perbadingan berat dan dilakukan untuk semua 
benda uji lentur dan benda uji tekan.Untuk 
mendapatkan jumlah air yang dipakai dalam 
adukan  perlu dicari terlebih dahulu 
konsistensi normal adukan semen, pasir, dan 
serbuk gergajian yaitu antara 100 % - 130 %. 
Bila sudah tercapai konsistensi normal, maka 
jumlah air yang dipakai untuk pembuatan 
benda uji sesuai dengan air yang didapat pada 
uji konsistensi normal. 
 
Tahap pencampuran dan pengadukan 
dilakukan dengan penimbangan bahan sesuai  
proporsi dan kelompokny,a kemudian bahan 
tersebut dimasukkan kedalam mikser (mesin 
pengaduk mortar). Selanjutnya, air dituang ke 
dalam mikser lebih kurang 2/3 jumlah air 
pengaduk, kemudian dilakukan pengadukan 
apabila telah dicapai pengadukan yang merata. 
Bila dipandang masih kaku, maka sisa air 
pengaduknya dapat dimasukkan semuanya. 
Pengadukan dihentikan apabila sudah 
diperoleh adukan yang homogen dan merata. 
 
Dalam tahap berikut adalah tahap pencetakan. 
Tahap ini diawali dengan pembuatan benda uji 
kuat lentur kayu buatan, yaitu pengisian ke 
dalam cetakan didahului dengan memasukkan 
rangkaian tulangan bilah bambu dan dijaga 
agar tidak menempel pada dinding cetakan. 
Pengisian dukan ke dalam cetakan dilakukan 
secara bertahap sambil dipadatkan  hingga 
penuh. Kemudian permukaan diratakan 
dengan jidar untuk memperoleh permukaan 
yang rata dan halus. Pembuatan benda uji kuat 
tekan digunakan cetakan berbentuk kubus 
dengan sisi 5 cm x 5 cm x 5 cm yang terbuat 
dari baja. Adukan semen, pasir, dan serbuk 
gergajian dimasukkan ke dalam cetakan dalam 
dua lapisan, yaitu lapisan pertama diisi ½ dari 
tinggi cetakan kemudian ditumbuk 16 kali, 
setelah itu diisi lagi untuk lapis kedua dan 
ditumbuk 16 kali lagi, kemudian diratakan 
bagian atasnya. 
 
Tahap berikutnya dilakukan dengan perawatan. 
Selesai pencetakan kayu buatan dan didiamkan 
1 satu hari dibiarkan hingga mengeras. Cetakan 
dapat dilepas, kemudian balok dan kasau yang 
selesai dicetak ditempatkan pada daerah yang 
terlindung dan lembab selama 28 hari. Untuk 
benda uji kuat tekan adukan cetakan dibuka 
setelah umur 1 hari kemudian 
direndam dalam air. 
 
Tahap pemeriksaan dan pengujian merupakan 
tahapan terakhir. Dalam tahap ini pengujian 
kuat tekan adukan berikut kuat lentur balok dan 
kasau dilakukan pada umur 28 hari. Semua 
benda uji dilakukan penimbangan terlebih 
dahulu dan prosedur pengujian sesuai dengan 
SK SNI M - 25 – 1991 – 03 (Kusdiyono, 2001) 
 
HASIL  
Pemeriksaan ukuran, berat balok dan pengujian 
kuat lentur balok diperoleh hasil seperti dalam 






















1Pc:2Ps: 2Gr  98.26 11.98  6.01 10760.00 159.55 49.538 
1Pc:2Ps: 2.5Gr  98.34 12.04  5.89 10164.00 159.02 51.479 
1Pc:2Ps: 3Gr 98.42 12.11  6.09 9728.00 146.99 44.263 
1Pc:2.5Ps: 2Gr  98.42 12.28  6.10 9544.00 112.47 33.214 
1Pc:2.5Ps: 2.5Gr 98.52 12.46  6.17 11608.00 172.10 48.899 
1Pc:2.5Ps: 3Gr 98.50 12.43  6.18 11080.00 177.85 50.576 
1Pc:3Ps: 2Gr 98.44 12.42  5.98 10388.00 143.33 43.626 
1Pc:3Ps: 2.5Gr 98.54 12.46  6.10 10672.00 97.83 28.581 
1Pc:3Ps: 3Gr 98.48 12.30  6.25 10870.00 158.24 44.558 
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Untuk kasau 5/7 pemeriksaan ukuran, berat kasau dan pengujian kuat lentur diperoleh hasil 
seperti Tabel 3 berikut.  
 
Tabel 3. Uji Kuat Lentur Kasau (5/7) 
 
Hasil pengujian kuat tekan campuran beton untuk pembuatan balok dan kasau seperti Tabel 4. 
 
Tabel 4. Uji Kuat Tekan Campuran Beton 
Kode 
Campuran 













1Pc:2Ps: 2Gr  10.00 10.07 10.00 1462.00 3450.00 34.26 
1Pc:2Ps: 2.5Gr  10.00 10.07 10.03 1402.33 3200.00 31.78 
1Pc:2Ps: 3Gr 9.97 10.03 10.00 1393.00 3100.00 30.96 
1Pc:2.5Ps: 2Gr  10.03 10.03 10.03 1508.67 2166.67 21.48 
1Pc:2.5Ps: 2.5Gr 10.07 10.07 10.07 1541.33 3800.00 37.59 
1Pc:2.5Ps: 3Gr 10.00 10.00 10.07 1333.33 2100.00 21.00 
1Pc:3Ps: 2Gr 10.07 10.10 10.07 1713.67 5433.33 53.48 
1Pc:3Ps: 2.5Gr 10.00 10.00 10.00 1515.00 1800.00 18.00 




Pemeriksaan ukuran benda uji balok didapat 
panjang 98.26 - 98.54 cm, lebar 11.98 – 12.46 
cm sedang tebal 5.89 – 6.25 cm, berat balok 
9728 – 11608 gram. Hasil pengujian kuat 
lentur balok 28.581 – 51.479 kg/cm². Kuat 
lentur balok tertinggi pada campuran 1Pc : 
2Ps : 2.5 Gr sebesar 51,479 kg/cm² ternyata 
masih belum memenuhi syarat kuat lentur 
minimum kayu kelas II (725-1100 kg/cm²). 
 
Pemeriksaan ukuran benda uji kasau didapat 
panjang 98.33 - 98.52 cm, lebar 6.98 – 7.33 




4284 – 5568 gram. Hasil pengujian kuat lentur 
kasau  15.128 – 46.145 kg/cm². Kuat lentur 
kasau tertinggi pada campuran 1Pc : 2.5 Ps : 3 
Gr sebesar 46,145 kg/cm² juga tidak 
memenuhi syarat kuat lentur minimum kayu 
kelas II (725-1100 kg/cm²). 
 
Pemeriksaan ukuran benda uji campuran beton 
yang dipakai dalam pembuatan balok dan 
kasau didapat panjang 9.97 – 10.07 cm, lebar 
10.00 – 10.10 cm sedangkan tebal 10.00 – 
10.07 cm, berat kubus 1333.33 – 1713.67 
gram. Kuat tekan kubus beton 21.00 – 53.48 
kg/cm². Kuat tekan campuran beton tertinggi 



















1Pc:2Ps: 2Gr  98.50 6.98  5.20 5112.00 45.25 32.560 
1Pc:2Ps: 2.5Gr  98.33 7.06  5.01 4850.00 41.19 31.544 
1Pc:2Ps: 3Gr 98.48 7.22  4.98 4432.00 28.51 21.594 
1Pc:2.5Ps: 2Gr  98.42 7.15  5.10 4284.00 20.66 15.128 
1Pc:2.5Ps: 2.5Gr 98.40 7.28  5.10 5568.00 46.29 33.083 
1Pc:2.5Ps: 3Gr 98.43 7.33  5.01 5400.00 63.10 46.145 
1Pc:3Ps: 2Gr 98.50 7.25  5.02 5164.00 45.25 33.751 
1Pc:3Ps: 2.5Gr 98.52 7.30  5.00 4920.00 29.55 21.809 
1Pc:3Ps: 3Gr 98.43 7.20  5.00 4985.00 31.06 23.341 














































































Gambar 2. Grafik Hubungan Kuat Lentur, Kuat Tekan dan Jenis Campuran 
 
Pembacaan grafik hubungan antara jenis 
campuran terhadap kuat lentur balok diperoleh 
nilai regresi Y = 0.0969 X² - 2.1782X + 
51.681, dengan korelasi R² = 0.1782, sedang 
nilai regresi pada kasau Y = -0.2244 X² + 
2.065X + 25.554, dan korelasi R² =  0.0255. 
Pembacaan grafik hubungan antara jenis 
campuran terhadap kuat tekan diperoleh nilai 
regresi Y = -0.2353 X² + 1.6098X + 29.495 
dan korelasinya R² =  0.0508.  
 
Nilai korelasi pada grafik relatif sangat kecil 
jauh dari + 1,00 atau – 1,00 berarti tidak 
memiliki korelasi antara kuat lentur maupun 
kuat tekan terhadap jenis campuran beton. 
 
SIMPULAN  
Hasil pengujian kuat lentur dan kuat tekan 
campuran pada kayu buatan dapat disimpulkan 
sebagai berikut. Semua kayu hasil penelitian 
baik bentuk balok dan kasau tidak memenuhi 
kuat lentur minimum menurut persyaratan, 
untuk kayu kelas II kuat lentur 725-1100 
kg/cm². Kuat lentur balok hasil pengujian 
tertinggi campuran 1Pc : 2Ps : 2.5 Gr sebesar 
51,479 kg/cm² dan terendah 28,581 kg/cm² 
pada campuran 1Pc : 3Ps : 2.5 Gr. Kuat lentur 
kasau hasil pengujian tertinggi campuran 1Pc : 
2.5 Ps : 3 Gr sebesar 46,145 kg/cm² terendah 
15,128 kg/cm² pada campuran 1Pc : 2.5Ps : 2 
Gr. Kuat tekan campuran beton tertinggi 
campuran 1Pc : 3 Ps : 2 Gr sebesar 53,48 
kg/cm², terendah campuran 1Pc : 2.5 Ps : 3 Gr 
sebesar 21,48 kg/cm². 
Berdasarkan hasil penelitian ini perlu 
diberikan saran berikut. Kuat lentur kayu 
buatan dipengaruhi banyak faktor mulai dari 
pembuatan tulangan, perangkaian tulangan, 
pencetakan, pemadatan, kadar air dalam 
campuran, perawatan,  dan teknik pengujian. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut berbagai variasi proporsi 
campuran dan jenis bahan yang dipakai agar 
dapat meningkatkan kualitas kayu buatan. 
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